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ABSTRAKSI 

Gunawan, Yoz. 2024, “Analisis Peningkatan Temperatur Air Pendingin Mesin 

Induk di MT. Queen Majesty”. Skripsi. Progam Diploma IV, Progam Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Muh 

Harliman Saleh, M.Pd, Pembimbing II: Ibu Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

Penelitian tentang peningkatan temperatur air pendingin pada mesin induk 

di MT. Queen Majesty selama pelayaran dari Singapore ke Bau-bau 

(Sulawesi, Indonesia). Fokus utama adalah pada gangguan pada cylinder no. 

6, yang mencapai 90˚C selama pelayaran, melampaui batas normal 70-80˚C. 

Observasi selama tujuh bulan mengidentifikasi penyebab peningkatan 

temperatur air pendingin, memberikan pemahaman kepada crew mesin, dan 

menyajikan solusi efektif. Kesimpulan penelitian ini menjadi dasar 

perbaikan dan pemeliharaan sistem pendingin mesin induk, dengan harapan 

meningkatkan efisiensi operasional kapal, mencegah temperatur berlebihan, 

dan memperpanjang umur mesin secara keseluruhan. Penelitian dilakukan 

saat peneliti melaksanakan praktik laut. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data 

terkumpul melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi kemudian 

dianalisis dengan analisis Miles and Hurberman untuk menemukan jawaban 

dari rumusan masalah.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab peningkatan temperatur air 

pendingin mesin induk karena fresh water cooler kotor. Adanya 

penumpukan endapan, kerak, atau material organik dalam cooler dapat 

menyebabkan penurunan aliran air dan pertukaran panas.  Selain itu,  

penyumbatan pada strainer sea chest juga dapat mempengaruhi sirkulasi air 

laut ke dalam sistem pendingin kapal. Oleh karena itu, pembersihan pada 

pelat fresh water cooler dan strainer sea chest tersebut menjadi kunci dalam 

meminimalisir resiko overheating. Untuk mempertahankan performa sistem 

pendingin kapal, penerapan planned maintenance system sesuai dengan 

jadwal perawatan terhadap sistem pendingin mesin induk agar mencegah 

akumulasi material yang dapat menyebabkan penyumbatan pada fresh water 

cooler dan sea chest. 

Kata Kunci: temperatur, fresh water, pendingin 
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ABSTRACT 

Gunawan, Yoz. 2024, "Anaplysis of Increased Cooling Water Temperature in the 

Main Engine of MT. Queen Majesty," Undergraduate Thesis, Diploma IV 

Program, Marine Engineering Study  Program, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Supervisor I: Muh Harliman Saleh, M.Pd, Supervisor II: Pritha 

Kurniasih, M.Sc.  

 

This study analyzes the increase in cooling water temperature in the main 

engine of the ship MT. Queen Majesty during its voyage from Singapore to 

Bau-bau (Sulawesi, Indonesia). The main focus is on the disturbance in 

cylinder no. 6, which reached 90°C during the voyage, exceeding the normal 

range of 70-80°C. Observations over seven months identified the causes of 

the increased cooling water temperature, providing insights to the engine 

crew and presenting practical solutions. The study's conclusion forms the 

basis for improving and maintaining the primary engine cooling system, 

aiming to enhance the ship's operational efficiency, prevent excessive 

temperatures, and prolong the overall engine lifespan. The research was 

conducted during the researcher's sea practice. The research method 

employed qualitative methods, gathering data through observation, 

interviews, and document analysis using Miles and Huberman's analysis to 

address the research questions. 

 

This research employed a qualitative method. Data sources were gathered 

through observation, interviews, and documentary studies, then analyzed 

using the Miles and Huberman analysis to find answers to the formulated 

problems. 

 

The research results indicate that the cause of increased temperature in the 

main engine cooling water is due to the fouling of the freshwater cooler. 

Accumulation of deposits, scale, or organic materials in the cooler can lead 

to a decrease in water flow and heat exchange. Blockages in the sea chest 

strainer can also affect seawater circulation into the ship's cooling system. 

Therefore, cleaning the plates of the freshwater cooler and the sea chest 

strainer is crucial in minimizing the risk of overheating. To maintain the 

performance of the ship's cooling system, implementing a planned 

maintenance system according to the maintenance schedule for the central 

engine cooling system is essential to prevent the accumulation of materials 

that can cause blockages in the freshwater cooler and sea chest. 

 

Keywords: Temperature, fresh water, cooling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

      Dalam menjaga operasional kapal, sistem pendingin pada kapal memegang 

peranan penting dalam mengontrol temperatur untuk mencegah terjadinya 

temperatur berlebihan. Sistem pendingin mesin kapal melalui penggunaan 

media pendingin seperti air laut dan air tawar berperan penting menjaga 

temperatur mesin dalam ambang batas yang aman, sehingga kapal dapat 

berlayar dengan baik. Secara umum, pemeliharaan yang tepat terhadap sistem 

pendingin mesin induk kapal bertujuan agar kapal beroperasi dengan efisien, 

pembakaran yang sempurna mengurangi biaya operasional, dan 

memperpanjang umur mesin induk secara keseluruhan. 

      Oleh karena itu, untuk kelancaran jalannya sebuah mesin induk kapal yang 

digunakan sebagai tenaga penggerak di kapal membutuhkan pendinginan yang 

sempurna. Karena temperatur dalam ruang bakar mesin induk pada saat 

pembakaran dapat mencapai  suhu yang berkisar 550˚C, sehingga komponen-

komponen pada mesin induk menjadi panas karena pembakaran yang terjadi 

pada ruang bakar. 

      Dalam pengoperasian mesin induk sering terjadi gangguan pada sistem 

pendingin mesin induk. Untuk itu perwira dan crew di atas kapal khususnya 

crew di kamar mesin dituntut agar tanggap dalam menjaga kelancaran 

pengoperasiannya, sehingga ketika kapal berlayar tidak mengalami gangguan 

pada sistem pendingin mesin induk seperti yang dialami peneliti pada saat 
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melaksanakan praktik laut dimana sistem pendingin ini sering mengalami 

gangguan, yaitu meningkatnya temperatur air pendingin mesin induk dan tidak 

maksimalnya perpindahan panas. Sistem pendingin tidak optimal menyebabkan 

temperatur air pendingin pada mesin induk menjadi tinggi. 

      Dengan memperhatikan sistem pendingin air tawar pada mesin induk yang 

ada di kapal, kapal dapat beroperasi dengan baik, dan mampu berlayar dalam 

jangka waktu yang lama. Pada saat kapal beroperasi, temperatur air pendingin 

yang normal adalah 70-80˚C. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan 

penanganan terhadap gangguan yang timbul pada sistem pendingin air tawar 

ketika kapal sedang beroperasi. 

      Setelah 7 (tujuh) bulan praktik di atas kapal, pada saat kapal berlayar dari 

Singapore menuju Bau-bau (Sulawesi, Indonesia) temperatur air pendingin 

meningkat. Temperatur air pendingin yang normalnya 70-80˚C, pada saat itu 

temperatur air pendingin mesin induk pada cylinder no. 6 mencapai 90˚C. 

      Dalam dunia perkapalan, air pendingin mesin induk kapal memiliki peran 

yang penting dalam menjaga kinerja dan kelangsungan operasional kapal. Pada 

saat kapal  berlayar, temperatur air laut yang digunakan sebagai pendingin air 

tawar pada setiap daerah berbeda beda. Oleh karena itu, menjaga temperatur air 

pendingin agar tetap optimal sangat penting karena kapal berlayar dalam 

kondisi lingkungan yang berubah-ubah dan temperatur air laut yang berbeda- 

beda. Temperatur air pendingin mesin induk yang berlebihan dapat mengancam  

kinerja dan usia mesin induk kapal. Oleh karena itu para crew mesin harus 

mengerti sebab timbulnya gangguan peningkatan temperatur air pendingin 
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mesin induk kapal dan cara mengatasinya. Maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul : ”Analisis Peningkatan Temperatur Air Pendingin Mesin Induk 

di MT. Queen Majesty”  

B.  Fokus penelitian 

      Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tidak mengacu pada keseluruhan 

sistem yang ada pada sistem pendingin, tetapi peneliti lebih memfokuskan pada 

faktor yang mempengaruhi kenaikan temperatur air pendingin mesin induk dan 

cara penanganannya untuk kelancaran pengoperasian mesin induk kapal MT. 

Queen Majesty. 

C.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan fokus penelitian di atas, permasalahan yang akan diteliti  

sebagai berikut :  

1. Apa faktor yang mempengaruhi kenaikan temperatur air pendingin mesin 

induk di MT. Queen Majesty? 

2. Bagaimana mengatasi kenaikan temperatur air pendingin mesin induk di 

MT. Queen Majesty? 

D.  Tujuan Penelitian  

      Dari rumusan masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, maka tujuan dari 

penelitian adalah : 

1. Untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya kenaikan temperatur air 

pendingin mesin induk di MT. Queen Majesty. 

2. Untuk mengetahui cara mengatasi kenaikan temperatur air pendingin pada 

mesin induk di MT. Queen Majesty.  
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E.  Manfaat Hasil Penelitian  

         Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara teoritis maupun secara 

praktis: 

1. Kegunaan secara teoritis 

      Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau sebagai 

dokumen pembanding bagi rekan-rekan seprofesi maupun pembaca yang 

menghadapi permasalahan serupa di dunia kemaritiman, agar memahami 

faktor dan cara mengatasi pada saat temperatur air pendingin mesin induk 

meningkat. 

2. Kegunaan secara praktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan memberikan paduan praktis bagi 

perusahaan, dan crew kapal, serta bermanfaat bagi kalangan umum, 

karyawan dan perusahaan pelayaran PT. Caraka Tirta Pratama. 

a. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti dapat memahami dan menerapkan 

ilmu pengoperasian dan perawatan secara teori dan praktik pada saat 

melakukan penelitian selama kurang lebih 12 bulan. Skripsi ini juga 

sebagai sarana pembinaan keprofesian dan peningkatan ilmu serta 

wawasan bagi peneliti dan juga merupakan salah satu syarat untuk lulus 

dari program Diploma IV. 

b. Bagi Institusi / Kampus 

      Dengan dilakukan penelitian ini, peneliti berharap agar dapat 
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memberi manfaat dan gambaran mengenai kegiatan penelitian bagi 

taruna-taruni yang lain di waktu mendatang. Peneliti berharap hasil 

penelitian ini, dapat menambah  referensi bagi Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, dan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi taruna-taruni selanjutnya.  

c. Bagi Perusahaan 

  Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap agar dapat 

memberikan manfaat kepada perusahaan dan karyawan. Serta peneliti 

juga berharap memberikan masukan kepada perusahaan dan bahan 

pertimbangan agar dapat mengetahui faktor dan cara mengatasi 

peningkatan air pendingin pada mesin induk kapal pada saat kapal 

sedang berlayar.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi teori 

1. Pengertian Temperatur 

Menurut Larasati (2020), pengertian temperatur adalah besaran yang 

menunjukan derajat panas pada benda yang diukur dengan alat termometer. 

Singkatnya semakin tinggi suhu suatu benda maka semakin panas benda 

tersebut. 

Menurut Sarsinta dkk (2018), pengertian temperatur adalah suatu 

ukuran dingin atau panasnya keadaan atau sesuatu lainnya. Ini menunjukkan 

bahwa temperatur adalah parameter yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana suatu objek atau lingkungan memiliki keadaan panas atau dingin. 

Sementara itu, menurut Riyanto (2019), pengertian temperatur adalah 

suatu ukuran energi kinetik rata-rata dari suatu molekul. Jika temperatur 

tinggi, maka energi kinetik rata-rata juga akan besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa temperatur dapat dihubungkan dengan tingkat gerakan molekul 

dalam suatu sistem. 

Dengan demikian, temperatur dapat dianggap sebagai ukuran dari 

tingkat energi termal atau gerakan partikel dalam suatu objek atau sistem. 

Semakin tinggi temperatur, semakin tinggi energi kinetik rata-rata dan 

semakin panas keadaan tersebut. Termometer adalah alat pengukur 

temperatur  yang paling umum digunakan untuk berbagai pengukuran.  

2. Pengertian  Air Pendingin 
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Sistem pendinginan pada mesin dirancang untuk memastikan mesin 

dapat bekerja pada suhu yang ditentukan setelah mesin dinyalakan, serta 

menjaga agar mesin tetap beroperasi pada suhu kerja yang ideal. 

Menurut Anam (2023), tugas utama air pendingin adalah mengambil 

kalor dari kondensor sehingga air pendingin mengalami kenaikan suhu. 

Selanjutnya, menurut Lamarque (2019), sistem pendingin adalah suatu 

sistem yang berfungsi untuk menjaga agar suhu mesin tetap dalam kondisi 

yang ideal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, air pendingin adalah salah satu media 

yang digunakan dalam sistem pendinginan untuk menyerap panas dari 

mesin dan menjaga suhu mesin tetap dalam kisaran yang diinginkan. Air 

pendingin ini dapat mengalir melalui sistem pendinginan untuk mengambil 

panas dari mesin dan kemudian mendinginkannya sebelum kembali ke 

mesin untuk menjaga suhu kerja yang optimal. 

3. Macam-Macam Sistem Pendingin Mesin Induk  

Sistem pendingin pada mesin induk dilakukan dengan dua sistem yaitu 

sistem pendinginan tertutup dan sistem pendinginan terbuka. Sistem 

pendinginan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kelelahan bahan, 

karena pemanasan berlebihan yang dapat mengakibatkan turunnya kinerja 

pada mesin induk. Tidak adanya perawatan pada sistem pendingin mesin 

induk, dapat berakibat fatal. Guna menjaga lancarnya sirkulasi air 

pendingin, maka perlu dilakukan perawatan misalnya bagian mesin yan 

didinginkan, pipa pendingin, pompa air laut, sea chest dan sebagainya. 
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Sistem pendingin mesin induk ada 2 (dua)  macam yaitu: 

a. Sistem pendingin terbuka 

   Menurut Maleev (2016), menyatakan bahwa sistem pendinginan 

terbuka adalah sistem pendinginan yang menggunakan satu media 

pendingin saja yakni dengan media pendingin air laut. Proses 

pendinginannya dengan cara air laut dipompa melewati filter kemudian air 

laut disirkulasikan menuju seluruh bagian-bagian mesin yang 

membutuhkan pendinginan melalui pendingin minyak pelumas dan 

pendingin udara untuk mendinginkan kepala silinder, dinding silinder dan 

katup pelepas gas kemudian air laut dibuang keluar kapal. 

      Beberapa komponen yang sering dipakai dalam sistem pendingin 

terbuka diantaranya sebagai berikut: 

1) Saringan  

Saringan ini berfungsi untuk menyaring kotoran yang tercampur dalam 

sistem. 

2) Pompa 

Menururut Wicaksono dkk (2023), Dalam sistem pendingin pompa 

berfungsi untuk menghisap air laut dan menekan air ke dalam sistem, 

selanjutnya disirkulasikan agar dapat melakukan pendinginan. Pada 

umumnya air pendingin mesin induk digerakkan menggunakan pompa 

jenis sentrifugal yang digerakkan dengan elektro motor, sehingga poros 

pompa akan berputar dengan arah yang sama. Pompa ini diletakkan 

harus lebih rendah dari permukaan air, sehingga air laut dapat masuk ke 
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ujung pipa hisap. 

b. Sistem Pendingin Tertutup 

   Menurut Wibowo dan Jamaluddin (2021), sistem pendingin tertutup 

menggunakan media pendingin air tawar dan air laut. Sistem ini berfungsi 

untuk menjaga kestabilan suhu pada bagian mesin. Untuk menjaga sistem 

pendingin bekerja dengan optimal dilakukan perawatan sesuai dengan buku 

manual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara 

mengoptimalkan perawatan sistem pendingin tertutup pada mesin, air tawar 

pendingin tersebut dimasukkan ke dalam alat pemindah panas yang disebut 

fresh water cooler untuk menurunkan media air tawar tersebut pada suhu 

antara 70°C-80°C. 

      Sedangkan alat pemindah panas yang dipergunakan untuk menyerap 

panas air tawar adalah media air laut yang setelah mendinginkan air tawar 

langsung di buang ke laut. Air tawar digunakan dalam rangkaian sistem 

tertutup untuk mendinginkan mesin yang ada di kamar mesin. 

      Menurut Anand Patel (2023), heat exchangers adalah unit pemindah 

panas antar fluida pada suhu berbeda melalui perpindahan panas. Heat 

exchanger merupakan bagian komponen sistem pendingin mesin induk 

yang sangat berperan dalam proses menurunkan temperatur fluida. 

Penggunaan heat exchanger pada sistem pendingin mesin induk sudah 

selayaknya perlu diperhatikan dalam pengontrolan setelah beroperasi. 

      Pada prinsipnya komponen yang terdapat pada sistem pendinginan 

tertutup sama dengan komponen yang terdapat pada sistem pendinginan 
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terbuka, hanya saja ada beberapa komponen tambahan yang digunakan 

karena disesuaikan dengan jenis media yang digunakan untuk proses 

pendinginan yaitu air laut dan air tawar. 

      Beberapa komponen tambahan yang terdapat pada pendinginan tertutup 

antara lain: 

1) Tanki ekspansi (expantion tank) 

 Air dalam sistem pendingin akan berekspansi apabila temperaturnya 

naik sehingga terjadi kelebihan air, dan kelebihan air ini pada titik yang 

lebih tinggi di saluran air pendingin bertujuan agar tekanan pada sistem 

selalu tetap dan mencegah terjadinya kantong uap atau udara pada 

sistem pendingin. 

2) Alat penukar panas 

      Alat ini berfungsi untuk pengukur panas yang dapat digunakan 

untuk memanfaatkan atau mengambil panas, mendinginkan air tawar 

yang bersirkulasi dalam sistem pendinginan. Pada mesin induk alat 

pendingin air tawar biasanya berbentuk cangkang dan tabung (shell dan 

tube) dengan air laut sebagai media pendinginnya. 

3) Pompa sirkulasi air tawar 

      Pompa ini berfungsi untuk menghisap dan menekan air tawar agar 

bersirkulasi dalam sistem pendinginan. Pompa yang biasanya 

digunakan adalah pompa sentrifugal. 

4) Pipa saluran air pendingin 
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      Setiap saluran air pendingin menggunakan pipa saluran terbuat dari 

baja, pipa saluran ini menerima tekanan dari pipa aliran air pendingin, 

tekanan yang diterima tergantung dari luas penampang pipa. 

4. Peralatan Sistem Pendingin Mesin Induk dan Fungsinya. 

      Untuk memperlancar pengoperasian mesin induk di atas kapal, maka 

beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah pendingin 

sebagaimana dalam pembahasan ini bahwa media pendingin yang dipakai 

untuk mendinginkan motor induk di atas kapal adalah air tawar. Maka untuk 

kelancaran proses pendinginan diperlukan peralatan atau komponen 

pendukung seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pompa Sirkulasi Air Tawar 

      Pompa ini berfungsi untuk mensirkulasikan air pendingin di dalam 

sistem, atau suatu pesawat yang bisa memindahkan cairan dari suatu 

tempat ke tempat lain berdasarkan perbedaan tekanan. Sebagian besar 

motor induk menggunakan pompa sentrifugal untuk sirkulasi air tawar 

pendingin pada motor induk di atas kapal, dimana pompa tersebut 

digerakkan dengan elektro motor. 

b. Instalasi Pipa 

      Instalasi pipa di atas kapal adalah suatu alat yang ditempati air 

pendingin untuk bersirkulasi di dalam pipa tersebut. Pada setiap pipa 

membiarkan tekanan tertentu kepada aliran air yang disalurkan untuk 

itu bentuk pipa dan ukuran pipa akan mempengaruhi kenaikan tahanan 
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aliran. Tekanan  aliran air juga dapat meningkat pada setiap belokan dan 

katup yang dilalui oleh air tersebut. 

c. Tangki ekspansi 

      Tanki ekspansi berfungsi sebagai tanki penampungan air tawar 

(fresh water) dan untuk menambah bila ada kekurangan di dalam 

sistem. Tanki ini ditempatkan pada tempat yang tinggi dari saluran pipa 

untuk menjaga tekanan konstan dalam sistem dan mencegah adanya 

udara atau uap di dalamnya. Untuk mencegah terjadinya korosi pada 

tanki ekspansi, maka  tanki dibuat dari baja galvanis. Ukuran tergantung 

pada kapasitas air. Juga sistem pendingin, termasuk ruang air dalam 

jacket pendingin motor induk. 

d. Fresh Water Cooler 

      Fresh water cooler berfungsi mendinginkan air tawar yang telah 

menyerap panas dari dalam mesin induk dengan menggunakan media 

air laut. Pada lokasi tempat penelitian jenis penukar kalor menggunakan 

jenis heat exchanger jenis plate. Air laut dan air tawar saling bertukar 

panas melalui plat yang dipisahkan oleh seal karet. Air tawar dengan 

temperatur tinggi mengalir melalui plat dan sebaliknya, air laut dengan 

temperatur rendah mengalir dan terjadilah pertukaran panas. 

e. Pengukur Temperatur 

      Alat ini berfungsi untuk mengukur temperatur air pendingin yang 

masuk dan keluar dari mesin induk. Umumnya temperatur air pendingin 

diukur dengan termometer jenis air raksa gelas dan dibungkus dengan 
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plat logam untuk melindungi kaca agar tidak mudah pecah. 

5. Tujuan Pendinginan 

      Menurut Barnabas (2022), sistem pendingin kapal berfungsi untuk 

mengatur dan menjaga suhu mesin tetap stabil, sehingga kinerja mesin akan 

maksimal tanpa menghasilkan panas berlebih. Dalam sistem pendinginan 

terdapat beberapa komponen yang memiliki fungsi berbeda-beda, akan 

tetapi saling terkait untuk menjaga suhu mesin. Berikut ini adalah beberapa 

tujuan pendingin, yaitu : 

a. Menjaga agar mesin mampu bekerja terus menerus 

b. Mencapai tenaga mesin induk yang optimal 

c. Mengurangi terjadinya kerusakan mesin 

d. Mempertahankan temperatur agar bekerja dalam kondisi normal 

e. Daya tahan mesin atau bahan material lebih lama 

      Apabila dinding silinder tidak didinginkan pada saat beroperasi, maka 

dinding silinder yang dipakai akan kehilangan resiliensi yang diperlukan. 

Munculnya masalah pada sistem pendingin mesin induk akibat dari tekanan 

pompa yang tidak normal, disebabkan oleh kurangnya perawatan terhadap 

media pendingin, serta peralatan sistem pendingin yang tidak bekerja 

dengan normal. Dengan demikian temperatur air pendingin sering melewati 

batas maksimum, walaupun dalam putaran mesin rendah. Air pendingin 

memiliki fungsi penting dalam menjaga kelancaran pengoperasian mesin 

induk untuk mempertahankan temperatur pendinginan, sehingga sesuai 

dengan yang telah ditetapkan dalam buku manual. 
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      Sistem pendingin pada mesin induk seringkali menghadapi gangguan, 

yang dapat menyebabkan tidak normalnya pendinginan dan kenaikan suhu 

air tawar. Sehingga menyebabkan O-ring yang memuai karena panas 

mengakibatkan kebocoran pada water jacket, sehingga air pada tanki 

ekspansi berkurang. Demikian juga temperatur air pendingin harus dijaga 

sesuai dengan nilai normalnya untuk mencegah titik embun yang tinggi 

karena gas pembakaran yang mengandung karbon dioksida. Jika titik 

embun tinggi, gas tersebut dapat berubah menjadi asam belerang di ruang 

pembakaran, katup-katup, dan nozzle pada jalur silinder. Hal ini dapat 

menyebabkan senyawa dengan unsur lain di dalamnya, menciptakan 

pembentukan kerak yang mengurangi efisiensi pendinginan pada mesin 

induk. 

      Selain itu agar kondisi mesin induk dapat bekerja dengan normal, hal-

hal yang perlu dilaksanakan antara lain perawatan air pendingin, dan 

perawatan komponen-komponen sistem pendingin. Tidak sempurnanya 

fungsi komponen dari sistem pendingin berpengaruh terhadap kinerja 

mesin induk, segala sesuatu yang berhubungan dengan sistem perlu dijaga 

dan dirawat oleh seluruh crew mesin. 
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B. Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

Temuan Deskripsi data 

Peningkatan temperatur air pendingin 
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1.Penelitian tentang 
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pendinginan 

Kesimpulan  

Rumusan Masalah 

1. Apa faktor yang mempengaruhi kenaikan temperatur air 
pendingin mesin induk di MT. Queen majesty? 

2. Bagaimana mengatasi kenaikan temperatur air pendingin 
mesin induk di MT. Queen Majesty? 

Metodologi penelitian : Metode kualitatif 

Pembahasan  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab 4 berikut simpulan pada penelitian ini : 

1. Faktor yang mempengaruhi kenaikan temperatur air pendingin mesin induk 

di MT. Queen Majesty sebagai berikut: 

a. Meningkatnya suhu air pendingin karena fresh water cooler (penukar 

panas air tawar) yang kotor. Penumpukan endapan, kerak, atau material 

organik dalam cooler dapat menyebabkan penurunan aliran air dan 

pertukaran panas.  

b. Sea chest yang kotor dapat menyebabkan peningkatan temperatur air 

pendingin pada kapal. Jika sea chest kotor atau terhalang oleh 

penyumbatan pada strainer sea chest merupakan permasalahan yang 

dapat mempengaruhi sirkulasi air laut ke dalam sistem pendingin kapal. 

2. Upaya mengatasi kenaikan temperatur air pendingin mesin induk di MT. 

Queen Majesty sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan penanganan cepat terhadap penyumbatan tersebut 

menjadi kunci dalam meminimalisir resiko overheating dan 

mempertahankan performa optimal sistem pendingin kapal.  

b. Langkah-langkah pencegahan dan pemeliharaan rutin, seperti 

pembersihan berkala dan memantau parameter operasional, penting 

untuk mencegah akumulasi material yang dapat menyebabkan 

penyumbatan pada fresh water cooler dan sea chest. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa 

keterbatasan yang membuat beberapa gangguan dan kurang maksimalnya hasil 

penelitian ini. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dapat menjadi acuan 

dan sumber informasi penelitian mendatang, keterbatasan ini mencakup hal-

hal berikut: 

1. Keterbatasan data peneliti karena jumlah dan kualitas data yang tersedia 

mengenai pembahasan peningkatan temperature air pendingin masih kurang 

mengakibatkan penelitian ini belum maksimal.  

2. Keterbatasan cakupan karena hanya dilakukan pada satu tempat penelitian, 

sehingga hasilnya tidak dapat melibatkan tempat penelitian yang lebih luas 

atau berbeda. 

C. Saran  

Sebagai peneliti dalam penelitian tentang perawatan sistem pendingin, 

berikut adalah beberapa saran tentang peningkatan temperaur air pendingin 

mesin induk  di MT. Queen Majesty: 

1. Melakukan pembersihan pada pelat fresh water cooler, dan melakukan 

pembersihan strainer sea chest. 

2. Menerapkan planned maintenance system secara berkala sesuai dengan 

jadwal perawatan terhadap sistem pendingin mesin induk.  

3. Adanya penelitian lanjut mencakup pengembangan sistem monitoring 

proaktif yang dapat memberikan peringatan dini terhadap peningkatan 

suhu yang tidak diinginkan. 
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Gambar 6.3 Sea Chest 

Sumber : Dokumen google 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Edukasi kru kapal  

Sumber : Dokumen kapal 
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